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ABSTRAK 

Arif Guntala Arazzak, 2012. Perbedaan motivasi siswa yang diajar oleh guru 

bersertifikasi dengan yang tidak bersertifikasi 

dalam pembelajaran penjas di Kec. Sangir 

Kab. Solok Selatan 

Berdasarkan observasi di lapangan ternyata masih banyak anak didik di 

sekolah dasar yang diajar oleh guru bersertifikasi di Kec. Sangir Kab.Solok 

Selatan, kurang berminat dalam pembelajaran penjasorkes, sehingga hal ini 

menyebabkan pandangan terhadap guru bersertifikasi dan guru biasa menjadi 

sama, atau bisa kita katakan tidak ada perbedaan dalam memberikan metode 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pebedaan motivasi siswa 

yang diajar oleh guru bersertifikasi dengan yang tidak bersertifikasi dan untuk 

mengetahui motivasi siswa yang diajar oleh guru bersertifikasi dan motivasi siswa 

yang diajar oleh guru tidak bersertifikasi dalam pembelajaran penjas di Kec. 

Sangir Kab. Solok Selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif, populasi 

dalam penelitian ini yaitu SD di Kec. Sangir yang berjumlah 937 orang, teknik 

pengambilan sampel secara proposional random Sampling yaitu jumlah sampel 

dipilih secara acak yaitu 95 orang dengan sebaran guru bersertifikasi 44 orang dan 

tida sertifikasi 51 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa angket atau kuisioner tertutup yaitu berupa 

pertanyaan, artinya responden atau siswa hanya diberi kesempatan untuk memilih 

jawaban yang sesuai dengan motivasinya. Alternatif jawaban adalah berupa skala 

likert dengan alternatif, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu - Ragu (RR) dan 

Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Dengan mengunakan tenik uij t, ternyata terdapat thitung (2,037) sedangkan 

ttabel (1,660) dengan taraf signifikansi 0.05 berarti thitung (2,037) > ttabel (1,660) 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, jadi kesimpulannya adalah  terdapat 

perbedaan motivasi siswa yang di ajar oleh guru bersertifikasi dengan yang tidak 

bersertifikasi dalam pembelajaran penjas di kec. sangir kab. solok selatan, di mana 

motivasi siswa yang di ajar oleh guru tidak bersertifikasi lebih baik dibandingkan 

dengan motivasi siswa yang diajar sama guru yang bersertifikasi 

 

Kata kunci : Motivasi siswa yang diajar guru sertifikasi dan tidak   

bersertifasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemeintah melalui 

lembaga pendidikan nasional telah melakukan standarisasi tenaga pendidik 

(guru). Pelaksanaan sertifikasi guru dimulai pada tahun 2007 setelah 

diterbitkannya Peraturan Mendiknas Nomor 18 Tahun 2007, dan program ini 

masih berlangsung sampai saat ini, sehinga di sekolah – sekolah dapat kita 

temui murid – murid  yang diajar oleh guru bersertifikasi dan murid – murid 

yang diajar oleh guru tidak bersertifikasi 

Menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

evaluasi, akreditasi dan sertifikasi pasal 61 ayat 1, 2, 3 dan 4 hendaknya guru 

– guru yang memiliki sertifikasi lebih kompeten dalam system pengajaran atau 

lebih unggul dalam memotivasi siswa – siswi di sekolah, dikarenakan guru 

bersertifikasi ini telah lulus dalam ujian kompetensi yang diadakan oleh 

pemerintah dan dinas pendidikan, dan telah mendapat pengakuan bahwasanya 

guru tersebut mampu berkompetensi dalam system pembelajaran. 

Guru merupakan profesi mulia, karena peran dan fungsi guru sangat 

berarti dalam mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya sesuai tujuan 

pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-Undang Dasar 1945. Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga 

profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Lebih lanjut ndang‐Undang 

Nomor 14 Tahun2005 tentang Guru tersebut mendefinisikan ahwa profesional 

adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
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sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi. Diharapkan agar guru sebagai tenaga profesional dapat 

berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran dan berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Dengan terlaksananya sertifikasi guru, diharapkan akan berdampak pada 

meningkatnya mutu pembelajaran dan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang 

dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Untuk mewujudkan fungsi, peran dan kedudukan tersebut, guru perlu 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik, sebab, guru 

yang profesional akan menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang bermutu 

dalam rangka mewujudkan manusia indonesia seutuhnya, cerdas dan 

kompetitif, yaitu manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat fisik dan rohani, memiliki 

pengetahuan yang luas, cakap, kritis dan bertanggung jawab. 

Uraian di atas sangat terkait dengan kinerja guru, utamanya bagi guru-

guru yang telah memperoleh sertifikat profesi. Sebagaimana diketahui, dalam 

lingkup kecamatan Sangir Kabupaten solok selatan yang memiliki 31 SD dan 

memiliki 8 orang guru penjasorkes SD yang bersertifikasi dan 23 orang guru 

penjasorkes SD lainnya masih belum disertifikasi.  
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Berdasarkan observasi di lapangan ternyata masih banyak anak didik 

di sekolah dasar yang diajar oleh guru bersertifikasi di Kec. Sangir Kab.Solok 

Selatan, kurang berminat dalam pembelajaran penjasorkes, sehingga hal ini 

menyebabkan pandangan terhadap guru bersertifikasi dan guru biasa menjadi 

sama, atau bisa kita katakana tidak ada perbedaan dalam memberikan metode 

pembelajaran antara guru bersertifikasi dengan yang tidak bersertifikasi, 

sehingga hampir tidak adanya perbedaan motivasi siswa tersebut dalam 

pembelajaran penjasorkes. 

Banyak siswa – siswi yang gembira saat jam pelajaran penjas datang 

namun perasaan gembira tersebut timbul karena kejenuhan di dalam kelas dan 

senang berada di luar kelas bukan gembira karena senang pada pembelajaran 

penjasorkes. Hal ini sungguh tidak baik bagi pembinaan pendidikan olahraga 

pada siswa-siswi tersebut, tidak hanya itu banyak siswa-siswi tersebut 

memanfaatkan jam pembelajaran olahraga sebagai waktu untuk untuk bisa 

bermain di luar pekarangan sekolah, jika hal ini di biarkan secara terus 

menerus tentu sungguh sangat menyedihkan bagi perkembangan dan 

pembinaan pendidikan olahraga nasional dan tujuan pendidikan.  

Berdasarkan penjelasan di atas seharusnya peran seorang guru 

penjasorkes harus bisa meningkatkan motivasi anak dalam pembelajaran 

penjas khususnya, dan sebaiknya para guru penjasorkes lebih kreatif dalam 

memotivasi siswa-siswinya dalam pembelajaran tersebut. Banyak hal yang 

dapat kita lakukan dalam meningkatkan motivasi siswa tersebut agar siswa-

siswi tersebut senang dan suka terhadap pembelajaran penjasorkes. 

3 



 

Sebagai seorang guru penjas yang sudah memiliki sertifikasi 

seharusnya hal tersebut tidak akan terjadi karena guru penjas yang memiliki 

sertifikasi adalah guru penjas yang telah lulus mengikuti ujian kompetensi, hal 

ini membuktikan guru bersertifikasi lebih kreatif dan inovatif dalam 

pengembangan pembinaan pendidikan olahraga di sekolah, dan juga sebaiknya 

guru-guru penjasorkes di sekolah-sekolah harus mampu berkompetensi dalam 

memotivasi siswa-siswi tersebut dalam pembelajaran penjas, agar tujuan 

pendidikan dan pengembangan pembinaan pendidikan olahraga dapat tercapai.  

Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Motivasi Siswa-Siswi 

Sekolah Dasar yang diajar oleh Guru Bersertifikasi dengan Guru yang 

tidak Bersertifikasi dalam Pembelajaran Penjas di Kecamatan. Sangir  

Kab.Solok Selatan.” 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

banyak faktor yang mempengaruhi motivasi siswa  maka dapat diidentifikasi 

sebagai berikut : 

1. Hasil belajar 

2. Motivasi 

3. Metode  

4. Tingkat profesionalitas   
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C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas cukup luas, peneliti membatasi 

masalah tersebut mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan yang 

dimiliki, sehingga peneliti mengambil masalah dalam penelitian hanya pada : 

sejauh mana perbedaan motivasi siswa SD yang di ajar oleh guru bersertifikasi 

dengan yang tidak bersertifikasi dalam pembelajaran penjas di Kec. Sangir 

Kab. Solok Selatan. 

D. Perumusan masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah motivasi siswa SD yang diajar oleh guru bersertifikasi 

dalam pembelajaran Penjas di Kec. Sangir Kab. Solok Selatan? 

2. Bagaimanakah motivasi siswa SD yang diajar oleh guru tidak 

bersertifikasi dalam pembelajaran penjas di Kec. Sangir Kab. Solok 

Selatan? 

3. Sejauh manakah perbedaan motivasi siswa SD yang diajar oleh guru 

bersertifikasi dengan yang tidak bersertifikasi dalam pembelajaran penjas 

di Kec. Sangir Kab. Solok Selatan? 

E.  Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi siswa yang diajar oleh guru bersertifikasi 

dalam pembelajaran penjasorkes. 

2. Untuk mengetahui motivasi siswa yang diajar oleh guru tidak 

bersertifikasi dalam pembelajaran penjasorkes 
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3.  Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan motivasi siswa yang diajar 

oleh guru bersertifikasi dalam pembelajaran penjasorkes 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sarana dan wadah pengembangan wawasan keilmuan, dan 

implementasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008. 

2.  Sebagai sumber kajian pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik 

dan kependidikan yang professional. 

3. Sebagai bahan masukan kepada Dinas Pendidikan Kab. Solok Selatan 

dalam rangka pengambilan keputusan dan penyusunan rencana strategis 

pengembangan profesionalisme guru lingkup Kabupaten Solok Selatan. 

4.  Sebagai bahan masukan konstruktif bagi guru-guru penjasorkes SD N 

Kec. Sangir sehingga kompetensi profesionalismenya dapat lebih 

ditingkatkan. 

5.  Sebagai bahan rujukan dan referensi bagi kepentingan penelitian sejenis. 
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